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 RINGKASAN 

ANALISIS POLA PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PROFILAKSIS DAN FAKTOR 
KEJADIAN INFEKSI DAERAH OPERASI (IDO) 

(Penelitian dilakukan di SMF Bedah RSUD 
Dr. H. Slamaet Martodirdjo Pamekasan) 

 
Lisa Narulita 

 
Antibiotik profilaksis digunakan pada pasien yang belum mengalami infeksi atau 

belum terkena infeksi dan diduga memberikan peluang untuk terinfeksi. Pemberian 
antibiotik profilaksis diberikan pada pasien bedah sebelum dilakukan operasi karena IDO 
dapat terjadi dengan cepat sekitar 24-48 jam paska operasi atau tertunda sehingga upaya 
yang lakukan untuk mencegah terjadi infeksi daerah operasi. Antibiotik, terapi lini pertama 
direkomendasikan untuk profilaksis pada pasien bedah adalah sefazolin atau sefuroksim 
bertujuan untuk menekan kolonisasi mikroorganisme yang disebabkan Staphylococcus 
aureus yang dominan pada gram positif pada proses operasi digestif dan ongkologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola antibiotik profilaksis dan faktor 
kejadian IDO pada pasien bedah digestif dan bedah onkologi. Jenis penelitian ini adalah 
observasi analitik dan deskriptif data diambil secara prospektif. Penelitian ini, pada pasien 
bedah dengan kriteria operasi bersih dan bersih terkontaminasi yang mendapatkan 
antibiotika profilaksis sesuai yang sesuai dengan krieria inklusi, terdapat 67 pasien dari 
382 pasien di SMF bedah D pada bulan April-Juni 2020. Parameter klinis berupa 
pengukuran perubahan suhu, nadi, pernapasan maupun pemeriksaan laboratorium berupa 
nilai WBC pada sebelum operasi, 24 jam sesudah operasi dan pada hari 3-7 setelah operasi 
serta pemantauan kondisi luka operasi pada hari ke 30. Metode statistik yang digunakan 
chi-square untuk mengetahui faktor resiko terhadap kejadian infeksi daerah operasi (IDO) 
pada pasien bedah digestif dan bedah ongkologi. Penelitian ini telah mendapatkan 
persetujuan etik dari Komite Etik RSUD Dr H.Slamet Martodirdjo Kabupaten Pamekasan.  

Pasien sebnayak 67 orang yang terdiri dari bedah digestif 48 (71,6%) dan bedah 
onkologi 19 (28,4%). Pasien kelamin laki-laki 40 (59,7%) lebih dengan usia mayoritas 
antara 18 – 45 tahun sebanyak 37 pasien (55,2%) menggunakan asuransi JKN sebanyak 64 
(95,5%) dan observasi dari 30 hari terdapat 1 (1,5 %) pasien IDO terdapat purulent, 
inflamasi, eritema disekitar luka operasi sehingga dilakukan analisis p >0,05 maka tidak 
ada hubungan dengan faktor-faktor kejadian IDO saat rawat inap, akan tetapi faktor lain 
yang berasal dari pasien misalkan kurang menjaga kebersihan diri saat di rumah dan 
kurang asupan makanan bergizi dengan hasil pengukuran suhu, nadi dan pernapasan serta 
pemeriksaan WBC sebelum operasi dan 24 jam paska operasi semua berada dalam rentang 
normal. 

Analisis kualitatif antibiotik profilaksis dengan metode Gyssens yang banyak di 
gunakan yaitu Sefazoline 64,2% menunjukkan tepat dan rasional = 31 (46,26%) kategori 0, 
kategori I- 2 (2,9%); Kategori II  6(8,9%) ; Kategori III 5(7,4%); Kategori IV 23 (34,3%). 
Perlu adanya evaluasi dalam waktu pemberian antibiotik profilaksis di ruangan, dengan 
waktu pemberian (31- 40 menit) atau > 30 menit dan disarankan pemberian antibiotik 
profilaksis di ruang operasi serta penyeragaman tim medis dalam penggunan antibiotik 
profilaksis. 
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